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ABSTRAK  

Ayunda Bestarina Eljas. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penyajian Data 
di Kelas V SD Gugus I Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto. Skripsi. 
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan belum adanya penggunaan model 
pembelajaran yang inovatif yang menuntut siswa untuk menghasilkan suatu 
produk yang dapat memberikan pengalaman menyenangkan bagi siswa. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model PjBL. Karena 
model ini menuntut siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning 
(PjBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penyajian Data Kelas V SD 
Gugus I Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto.  

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan design penelitian 
quasi eksperimental design tipe nonequivalent control design. Teknik 
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Terpilih dua kelas sampel yang 
masing-masing dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran yang 
dibandingkan adalah pembelajaran dengan menggunakan model Project Based 
Learning (PjBL) dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes subyektif.   

Data dianalisis dengan menggunakan uji-t dan uji N-Gain. Didapatkan 
hasil thitung = 7,62 dan ttable = 1,999, sehingga thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Untuk Uji N-Gain data yang diperoleh 14 siswa kelas eksperimen berada 
pada kriteria tinggi dan 18 siswa berada pada kriteria sedang. Sedangkan di kelas 
kontrol, terdapat 17 siswa yang berada pada kriteria sedang dan 14 siswa berada 
pada kriteria rendah. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa materi 
penyajian data.  

 
Kata kunci : Model Project Based Learning (PjBL),  hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu bentuk interaksi yang tercipta 

antara guru dan siswa berhubungan dengan strategi, pendekatan, metode, 

teknik pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Priansa 

(2017) menyatakan model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

melukiskan langkah yang sistematis dan terencana dalam mengatur proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif. 

Sedangkan menurut Fathurrohman (2015) model pembelajaran adalah suatu 

rencana yang berisikan kegiatan dari awal sampai akhir pembelajaran yang 

dipaparkan oleh guru yang mengacu pada teori psikologi yang dapat 

digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam penerapan 

kurikulum 2013. Adanya variasi model pembelajaran dapat membangkitkan 

gairah belajar siswa dan terhindar dari rasa bosan terhadap pembelajaran, dan 

akan berimplikasi pada minat serta motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu hendaknya seorang guru mampu menciptakan 

pembelajaran yang menarik dengan menerapkan model pembelajaran yang 

variatif sehingga siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran dan tujuan 

pembelajaranpun dapat tercapai. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh 



Reinita (2020) bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat selama proses 

pembelajaran adalah sesuatu yang dapat mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Salah satu pembelajaran yang sangat diperlukan model dalam proses 

belajarnya adalah matematika. Zainil, Helsa, dan Yanti (2018) menyatakan 

mathematics is one the disciplines studied in educational institutions 

and offered to students from the primary school level up to 

dimana artinya matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang terdapat 

pada lembaga pendidikan dan diajarkan pada siswa dari sekolah dasar hingga 

tingkat paling tinggi. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang 

memerlukan kemampuan kognitif dari siswa, dimana dalam matematika ini 

siswa dituntut untuk berfikir secara abstrak karena matematika merupakan 

suatu abstraksi, suatu generalisasi yang harus dipelajari dari konsep-konsep 

yang telah tumbuh lama dari generasi ke generasi (Achdiyat dan Fitriya, 

2016). Selain itu, matematika merupakan alat berpikir yang mendasari semua 

ilmu dalam kehidupan manusia. Pada hakikatnya matematika menanamkan 

suatu pelajaran kepada siswa atau siapapun yang terlibat dalam proses 

pembelajaran matematika untuk dapat menemukan makna ketika 

melaksanakan proses belajar. 

Hal ini sejalan dengan Ahmad et al., (2017) bahwa 

mathematics should be given to the learners so that they can solve of problem, 

think logically, analytically, systematically, critically, creatively, able to 

communicate correc  yang 



artinya pembelajaran matematika harus diberikan kepada siswa sehingga 

mereka dapat memecahkan masalah, berpikir secara logis, analitis, sistematis, 

kritis, kreatif, mampu berkomunikasi dengan benar (komunikatif) dan dapat 

bekerjasama dengan baik. 

Salah satu materi pembelajaran matematika yang dipelajari di kelas V 

semester II adalah penyajian data. Dimana di kurikulum 2013 berada pada KD 

3.8 yang berbunyi menjelaskan penyajian data yang berkaitan dengan diri 

siswa dan membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk 

daftar, tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang atau diagram garis 

dan KD 4.8 yang berbunyi mengorganisasikan dan menyajikan data yang 

berkaitan data yang berkaitan dengan diri siswa dan membandingkan dengan 

data dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar tabel, diagram gambar 

(piktogram), diagram batang, atau diagram garis. 

Untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu proses pembelajaran dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan bagian terpenting 

dalam pembelajaran, karena tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dapat 

diukur dari hasil belajar yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Safitri & Elfia (2020), 

hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa.  

Sebagaimana juga dikemukakan oleh Latief & Dini (2013) bahwa hasil 

belajar merupakan salah satu ukuran tingkat keberhasilan siswa setelah 

menjalani proses belajar dimana biasanya guru menggunakan alat penilaian 



atau tes yang diharapkan dapat mendeteksi seberapa besar tingkat penguasaan 

siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sejalan dengan itu, 

Firmansyah (2015) berpendapat bahwa hasil belajar matematika dapat 

disimpulkan yaitu hasil akhir yang dimiliki atau diperoleh siswa setelah ia 

mengalami proses belajar matematika yang ditandai dengan skala nilai berupa 

huruf atau simbol atau angka, dan hal ini biasa dijadikan tolak ukur berhasil 

atau tidaknya siswa tersebut dalam pembelajaran. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti saat melakukan observasi di SD 

Gugus I Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto pada 11-15 Januari 2022, 

berikut rekapitulasi rata-rata hasil belajar siswa pada masing-masing sekolah. 

Tabel 1.1 rata-rata PH Penyajian Data kelas V tahun ajaran 

2020/2021 

No Nama Sekolah Jumlah Siswa Rata-rata 
1. SDN 10 Tanah Lapang 29 72,64 
2. SDN 05 Kubang Sirakuk Bawah 29 70,21 
3. SDN 03 Aur Tajungkang VA 21 60,76 

VB 20 67,66 
4. SDS Santa Lucia 13 65 
5. SDN 13 Pasar Remaja VA 28 67 

VB 29 59,55 
 

Dari tabel 1.1 terlihat masih rendahnya ketercapaian rata-rata nilai siswa 

kelas V SD Gugus I Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto. Dari data 

tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata nilai siswa sebagian besar belum 

mencapai batas kriteria belajar minimum (KBM) yang ditetapkan oleh 

sekolah. Memperhatikan hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

harapan dengan kenyataan yang ada di lapangan dalam pembelajaran 



matematika. Dari data di atas, terlihat jelas bahwasanya pembelajaran 

matematika yang diterapkan di lapangan belum menghasilkan hasil belajar 

siswa yang optimal. 

Selain dari data di lapangan, hasil belajar sebagai permasalahan yang 

sering muncul dapat dilihat dari penelitian-sebelumnya. Seperti yang 

dikemukakan oleh Muawana (2018) dalam jurnalnya bahwa terdapat 

permasalahan pada hasil belajar mid semester ganjil siswa kelas V SD Negeri 

8 Metro Timur tahun ajaran 2017/2018 yang tergolong rendah. Salah satu 

faktor penyebab rendahnya hasil belajar adalah penerapan model 

pembelajaran yang kurang tepat. Selanjutnya, menurut Dhaningtyas (2021) 

dalam jurnalnya menjelaskan bahwa banyak permasalahan yang dihadapi 

dalam dunia pendidikan salah satu yang menjadi permasalahan adalah 

rendahnya nilai akhir siswa setelah melakukan proses pembelajaran. 

Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kurang 

variasi dalam pembelajaran baik metode, model, teknik, taktik, maupun media 

pembelajaran. 

Berdasarkan data rata-rata hasil belajar siswa yang sebagian besar belum 

mencapai batas kriteria belajar minimum (KBM) dan jurnal peneliti 

sebelumnya, penelitipun melihat bagaimana kondisi pembelajaran di kelas 

serta melakukan wawancara kepada guru untuk melihat penyebab atau faktor 

yang mengakibatkan hasil belajar siswa masih rendah. Berdasarkan observasi 

yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa adanya permasalahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika yaitu : 1) Proses pembelajaran 



matematika yang monoton dimana kegiatan siswa hanya mencatat dan 

mendengarkan penjelasan guru; 2) Guru belum menerapkan model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk menghasilkan suatu produk yang 

dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan serta membangun 

kreatifitas siswa; 3) Siswa jarang melakukan diskusi kelompok, hanya fokus 

pada lks; 4) Masih banyaknya siswa yang kurang terlibat aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas; 5) Kurangnya penguasaan konsep 

siswa pada materi pembelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh 

siswapun rendah. 

Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, dapat dilihat 

diperlukannya suatu upaya untuk mengatasi masalah tersebut dengan 

menggunakan model pembelajaran yang dapat menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah dibuat. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

guru gunakan adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Menurut Komarudin, Laila, Suherman & Isya (2020) model pembelajaran 

Project Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang inovatif 

dan menitikberatkan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang 

kompleks.  

Sejalan dengan pendapat Trianto (2014) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning merupakan model pembelajaran model 

pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa (student center) dan 

menempatkan guru sebagai fasilitator dan motivator, dimana siswa diberi 

peluang bekerja secara mandiri mengkontruksi belajarnya. Dalam model ini, 



diterapkan kegiatan pembelajaran di kelas seperti melakukan investigasi dan 

kegiatan-kegiatan lainnya yang akan menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna dan tertanam dalam ingatan siswa karena mereka sendirilah yang 

menemukan atau mengasimilasikan sendiri konsep, melalui kegiatan-kegiatan 

yang kompleks dengan menghasilkan produk nyata diakhir pembelajaran. 

Kelebihan model Project Based Learning menurut Sutirman (2013) yaitu 

penerapan model Project Based Learning dalam proses pembelajaran dapat 

membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan analisis tentang 

suatu konsep. Selain itu, model ini juga membantu membiasakan siswa untuk 

melakukan proses belajar dan bekerja secara sistematis. Model ini juga 

melatih siswa untuk melakukan proses berfikir secara kritis dalam rangka 

memecahkan suatu masalah secara nyata, dan menumbuhkan kemandirian 

siswa dalam belajar, serta menumbuhkan produktivitas siswa.  

Salah satu materi pembelajaran matematika di Sekolah Dasar yang dapat 

menerapkan model pembelajaran Project Based Learning yaitu materi 

matematika kelas V penyajian data. Dimana siswa dapat aktif dan 

mengeluarkan inovasi baru dalam menciptakan suatu proyek. Siswa juga dapat 

berkolaborasi bersama teman sekelompoknya sehingga kreatifitas yang 

dimiliki siswa dikeluarkan secara menyeluruh. Hal ini juga dapat menciptakan 

kerja sama antar siswa dan dapat memotivasi siswa untuk bisa membangun 

dan menerapkan kemampuan berkomunikasi, yang menjadikan lingkungan 

belajar menjadi menyenangkan sehingga siswa maupun guru dapat menikmati 

proses pembelajaran. 



Penelitian ini, didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Mardin dan Melva (2019) yang membuktikan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah materi penyajian data di kelas V Sekolah Dasar, 

berdasarkan hasil analisis data penelitian pada uji t dua pihak kemampuan 

pemecahan masalah menunjukkan bahwa t hitung > t tabel yaitu 11,363 > 

2,162 sehingga H0 ditolak. Kesimpulan yang diperoleh adalah ada pengaruh 

model pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah pada materi penyajian data di kelas V Sekolah Dasar. Berdasarkan 

hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan adalah supaya model 

pembelajaran Project Based Learning dapat digunakan sebagai salah satu 

alternative guru dalam mengajar. 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan, maka peneliti melakukan 

Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penyajian Data Di Kelas V 

SD Gugus I Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. 

2. Proses pembelajaran matematika yang monoton dimanakegiatan siswa 

hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan guru. 



3. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

menghasilkan suatu produk yang dapat memberikan pengalaman yang 

menyenangkan serta membangun kreatifitas siswa. 

4. Masih banyaknya siswa yang kurang terlibat aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

5. Siswa jarang melakukan diskusi kelompok, hanya fokus pada lks. 

6. Kurangnya penguasaan konsep siswa pada materi pembelajaran sehingga 

hasil belajar yang diperoleh siswapun rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, untuk menghindari 

kesalahan maksud dan tujuan serta agar lebih efektif dan efisien dalam 

mengadakan penelitian maka dalam penelitian ini masalahnya dibatasi agar 

peneliti terfokus dan terarah. Penelitian ini dibatasi pada masalah Pengaruh 

Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

materi Penyajian Data di Kelas V SD. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian 

yaitu : Apakah terdapat Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada materi Penyajian Data di Kelas V SD? 

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti berasumsi bahwa dengan 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL) akan berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa pada materi Penyajian Data di Kelas V SD. 



F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) 

terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penyajian Data di Kelas V SD. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis adalah manfaat dalam 

bentuk teori, sedangkan manfaat praktis adalah manfaat dalam bentuk praktis. 

Penjelasan lebih lanjut mengenai kedua jenis manfaat tersebut yang diperoleh 

dari penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi pembaca, khususnya bagi guru dan calon guru untuk mengetahui 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Menjadikan model pembelajaran Project Based Learning sebagai 

alternative solusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap 

mata pelajaran matematika dan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

program studi S1. 

 

 



b. Bagi Siswa 

1) Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

merupakan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan 

sehingga dapat meningkatkan minat siswa untuk menerima materi 

pelajaran yang disampaikan. 

2) Agar siswa bisa lebih memahami materi yang diajarkan dalam 

pembelajaran matematika. 

c. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi dan masukan bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Project Based Learning dalam rangka memberikan 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar dapat 

dioptimalkan. 

d. Bagi Pembaca 

Dapat menambah wawasan tentang pembelajaran dengan 

menggunakan model Project Based Learning dan pengaruhnya. 

  


